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Perkawinan turun ranjang adalah pernikahan antara seorang duda atau janda
yang menikah dengan kerabat dekat dari pasangan yang telah meninggal. Namun,
praktiknya seringkali menimbulkan konflik terhadap keluarga. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami implikasi dari praktik tersebut, terutama terkait hak
waris anak tiri dan saudara dalam konteks hukum adat setempat.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tradisi perkawinan turun ranjang
menurut masyarakat Desa Pakel Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek? 2)
Bagaimana persepsi tokoh agama (ustadz) dalam hak waris anak tiri dan saudara
dalam perkawinan turun ranjang di Desa Pakel Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
memahami tradisi perkawinan turun ranjang di Desa Pakel Kecamatan Watulimo
Kabupaten Trenggalek, 2) Untuk mengeksplorasi persepsi tokoh agama dalam hak
waris bagi anak tiri dan saudara dalam perkawinan turun ranjang di Desa Pakel
Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dan pendekatan komparatif dengan membandingkan status
hukum islam, hukum perdata dan hukum adat terhadap hak waris anak tiri.
Bertujuan untuk menemukan teori melalui keterlibatan langsung di lapangan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah
pengumpulan data, kondensasi data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi perkawinan turun
ranjang di Desa Pakel, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek merupakan
praktik seorang janda yang menikah dengan saudara almarhum suaminya, bertujuan
untuk menjaga kesejahteraan anak-anak dan keluarga. Namun, tradisi ini sering
menimbulkan konflik dalam keluarga, terutama terkait pewarisan, 2) Menurut
tokoh agama di Desa Pakel, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek anak tiri
tidak berhak atas warisan dari perkawinan turun ranjang, kecuali melalui wasiat dan
hibah. Tokoh agama di Desa Pakel, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek
berperan penting dalam menyampaikan pemahaman hukum kepada masyarakat
dalam sengketa warisan untuk mencegah terjadinya konflik.
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Turun ranjang marriage between a widower or widow who marries a close
relative of the deceased spouse. However, the practice often leads to family conflict.
This study aims to understand the legal implications of the practice, especially in
relation to the inheritance rights of stepchildren and siblings in the context of local
customary law.

Fokus penelitian of this research are: 1) How is the tradition of turun
ranjang marriage according to the Pakel Village community, Watulimo Subdistrict,
Trenggalek Regency? 2) How is the perception of religious leaders in inheritance
rights for stepchildren and siblings in turun ranjang marriage in Pakel Village,
Watulimo District, Trenggalek Regency? The objectives of this research are: 1) To
understand the tradition of furun ranjang marriage in Pakel Village, Watulimo
District, Trenggalek Regency, 2) To explore the perceptions of religious leaders in
inheritance rights for stepchildren and siblings in turun ranjang marriage in Pakel
Village, Watulimo District, Trenggalek Regency.

This type of research is qualitative. This research uses a descriptive
approach and a comparative approach by comparing the status of Islamic law, civil
law and customary law on the inheritance rights of stepchildren. Aims to find theory
through direct involvement in the field. The data collection techniques used are in-
depth interviews, observation and documentation. While the data analysis
techniques used are data collection, data condensation and conclusion drawing.

The results of this study show that: 1) The tradition of marriage down the
bed in Pakel Village, Watulimo Subdistrict, Trenggalek Regency is the practice of
a widow marrying her late husband's brother, aiming to maintain the welfare of
children and family. However, this tradition often causes conflict in the family,
especially regarding inheritance, 2) According to religious figures in Pakel Village,
Watulimo Subdistrict, Trenggalek Regency, stepchildren are not entitled to
inheritance from marriages down the bed, except through wills and grants.
Religious leaders in Pakel Village, Watulimo Subdistrict, Trenggalek Regency play
an important role in conveying legal understanding to the community in inheritance
disputes to prevent conflicts.

XXiii



Lo

(ol sV conad) slas) @hyonas 1126102212230 55 o 1 )] dnyy Elig g

38 3 Ul lyn) AN el ol Sl & ol slaly slad0 )Y s 0l

eV i sldlly aepad) aslall )87 (s alaile Coadgily aablin (JSTU

2025 i 1 gy A Aay Jo e ESH L DY) Anelr | BLasid)

JSERON I TS P P PR ERCAT
055 (@l Sl 056 (YN Sl 056 (LA e #lel iheledl) LS
G Skl 09l (gl Sl Rl

Lo DL (3 oy 2l gl T sl e a1 T o1 2155 9 bl o)
ol e agill aigldl BV g J) anldl ods 08 Ll gl U] ALl oda (o8
L2 @A OB Bl (3 )8V Zoll Y SIl Gsa slan L Laew Y i L

Gy aal Lau ol WE a ST() e ced) e 3 Al olels
O slassl) st ga CaST (VI alaile el sadsily dablia (JSTL &5 OIS
Alaile ¢ peddyily dablie (L A8 & BLAN o gl @ eVl gl Y Sl G 3
cyodsily dlane (JSTU a5 3 A e gl W g5 () b o) M Dl el 5
& sas Wy 2ol sy S Gaim (3 el el jpnas CLaSGul (Yol 5 abile
il g alssle el sadgly Aablie (ST B3 3 AN e £l

ot O mglly dodl) mgd) Gl e sy L o Coudl e gl s
¢ o Nl Bsim & ) gl bl Oglally BSlu Yl dnynl) poy o )AL IS
Aodsenall UL aar ol Ol (3 8,500 aSLall IV e i slg] L) Cugy Sl
Sl o edsennd) SUL WS Ol Lty 35500y oD diead) BN
L EENURCH W X

WU s el il e el adis O (T 1 b e sl ods il b
G (3ol gy ks pr ) oy dli ea by dable de i) gadyily dablis
e 3 5 @ et e DL a0 (U3 g 5, Yly JULYI 200, e BLid)

XXiv



il e ) sadyly dablie (JS a3 3 el clasil) By (2 el e Lo dols
nk L olbly Llogh I35 o Vil n gl a1 O ol sl 35 Y (il
el B 3 Lge 9> Sl il e dll gy ablie (ST 25 (3 Ospll sles)

ol s Sl Sl 3 mermald 3950

XXV



